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Abstrak
 

IMD (inisiasi menyusu dini), pemberian ASI dini pada jam pertama sesudah bayi lahir, selain berdampak

pada pertumbuhan, perkembangan dan perlindungan bayi, juga akan berdampak pada keberhasilan

pemberian ASI eksklusif . Proporsi IMD di Kecamatan Wanaraja masih rendah yaitu sekitar 53,3% lebih

rendah dari kecamatan tetangganya yaitu Kecamatan Karangpawitan, 63,3%.

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya gambaran IMD di wilayah Puskesmas DTP

WanarajaGarut tahun 2012 dan faktor-faktor apa saja yang terbukti berhubungan.

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, bersifat observasional yang cross

sectional dengan pengumpulan data primer yang dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Juni 2012

pada 97 responden.

 

Hasil penelitian menunjukkan proporsi inisiasi menyusui dini di Puskesmas DTP Wanaraja tahun 2011

masih rendah yaitu 53,6%. Variabel yang memiliki hubungan bermakna dengan inisiasi menyusui dini

adalah promosi kesehatan, dukungan suami, dan dukungan petugas.

 

Masih rendahnya proporsi IMD di Puskesmas DTP Wanaraja disarankan agar Kepala Puskesmas DTP

Wanaraja dapat memfungsikan petugas kesehatan di wilayah kerjanya untuk mempromosikan dan

memfasilitasi IMD. Petugas kesehatan khususnya bidan, lebih proaktif dalam menyampaikan informasi

tentang IMD. Dinas Kesehatan Kabupaten Garut agar membuat kebijakan tentang IMD, sekaligus membuat

petunjuk pelaksanaan dan media informasi serta evaluasi dan koreksi tentang pelaksanaan dan pengawasan

program tersebut.

 

<i>IMD (early initiation), early breastfeeding in the first hour after birth, in addition to impact on growth,

development and protection of infants, will also impact on the success of exclusive breastfeeding. Wanaraja

proportion of IMD in the District is still low at about 53.3% lower than the neighboring sub districts

Karangpawitan, 63,3%.

 

This study aims to prove the existence of IMD in the picture Wanaraja Garut DTP health centers in 2012

and what factors are shown to be associated.

 

The study was conducted using a quantitative approach, is a cross sectional observational study with
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primary data collection is carried out in March through June 2012 in 97 respondents.

 

The results showed the proportion of early initiation of breastfeeding in the health center in 2011 Wanaraja

is still low at 53.6%. Variables that have a meaningful relationship with early initiation of breastfeeding is a

health promotion, support my husband, and support staff.

 

The low proportion of IMD in the health center is recommended that the Head Wanaraja health centers

Wanaraja can enable health workers in their working area to promote and facilitate the IMD. Health

workers, especially midwives, to be more proactive in providing information about the IMD. Garut District

Health Office in order to make policy on the IMD, as well as create guidelines and media as well as

evaluation and correction of information about the implementation and supervision of the program.</i>


